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ABSTRAK

Lintang Febyarum, NIM 21204032018. Efektivitas Pembelgaran Berbasis
Eksperimen Sains Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan
Kemampuan Komunikasi Pada Anak Usia Dini. Tesis. Program Studi Pendidikan
Isam Anak Usia Dini (PIAUD) Program Magister Fakultas IImu Tarbiyah dan
Keguruan, UIN Sunan Kalijaga, 2024.

Tujuan Penelitian ini guna untuk memahami : (1) efektivitas pembelgjaran
berbasis eksperimen sains terhadap kemampuan berpikir kritis pada anak, (2)
efektivitas pembelgjaran berbasis eksperimen sains terhadap kemampuan
komunikasi pada anak, (3) seberapa besar efektivitas pembelgjaran berbasis
eksperimen sains terhadap kemampuan berpikir kritis dan kemampuan komunikasi
pada anak.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
eksperimen semu (quasi experimental design). Proses penelitian dilakukan
menggunakan observasi atau pengamatan dalam 2 kelompok pembelgaran, yaitu
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Penelitian ini dilakukan di sekolah
PAUD IT ADAR Kalasan. Adapun sampel penelitian yang digunakan berjumlah
40 anak dengan kriteria usia 4-6 tahun, dimana untuk kelompok eksperimen
berjumlah 20 anak dan kelompok kontrol berjumlah 20 anak dengan ditentukan
berdasarkan teknik random sampling. Teknik penghimpunan data menggunakan
observas untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis dan kemampuan
komunikasi padaanak. Teknik analisis data dengan analisis deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis penelitian Ha diterima dan
Ho ditolak. Disimpulkan (1) pembelgaran berbasis eksperimen sains (X),
berpengaruh signifikan pada kemampuan berpikir kritis anak (Y1) dengan t-test
posttest kelompok eksperimen dengan taraf (sig 2tailed 0,000 < 0,05). (2)
pembelagaran berbasis eksperimen sains (X), berpengaruh signifikan pada
kemampuan komunikas anak (Y2) dengan t-test sebesar 28,475 dengan taraf (sig
2tailed 0,000 < 0,05). (3) efektivitas pembel g aran berbasis eksperimen sains untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dengan nilai mean 83% yang masuk
kategori efektif dan terhadap kemampuan komunikasi anak dengan nilai mean
sebesar 83% dengan kategori efektif digunakan dalam pembel gjaran.

Kata kunci : Kemampuan berpikir kritis, Kemampuan komunikasi, Pembelgjaran
berbasi s eksperimen sains.



ABSTRACT

Lintang Febyarum, NIM 21204032018. The Effectiveness of Science Experiment-
Based Learning to Improve Critical Thinking and Communication Skills in Early
Childhood. Thesis. Early Childhood Islamic Education Sudy Program (PIAUD)
Master's Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, UIN Sunan
Kalijaga, 2024.

The aim of this research is to understand: (1) the effectiveness of science
experiment-based |earning on children'scritical thinking skills, (2) the effectiveness
of science experiment-based learning on children's communication skills, (3) how
effective science experiment-based learning is on critical thinking skills and
communication skillsin children.

This research uses a quantitative approach with quasi-experimental
methods(quasi experimental design). The research process was carried out using
observation or observations in 2 learning groups, namely the experimental group
and the control group. Thisresearch was conducted at the PAUD IT ADAR Kalasan
school. The research sample used was 40 children with age criteria of 4-6 years,
where the experimental group was 20 children and the control group was 20
children, determined based on techniques.random sampling. Data collection
techniques use observation to determine critical thinking and communication skills
in children. Data analysis technique using descriptive analysis.

The research results show that the research hypothesis H. accepted and
Horgected. Concluded (1) learning based on science experiments (X), has a
significant effect on children's critical thinking abilities (Y1) with t-test posttest
experimental group with level (sig 2tailed 0.000 < 0.05). (2) learning based on
science experiments (X), has a significant effect on children's communication skills
(Y2) with a t-test of 28.475 with a level of (sig 2tailed 0.000 < 0.05). (3) the
effectiveness of science experiment-based learning to improve critical thinking
skillswith a mean value of 83% which isin the effective category and for children's
communication skills with a mean value of 83% in the effective category for usein
learning.

Keywords: Critical thinking skills, communication skills, science experiment-based
learning.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Pendlitian

Dunia anak merupakan dunia bermain, dalam kehidupan anak-anak
sebagian waktunya dihabiskan untuk bermain. Bermain merupakan suatu
kegiatan yang dilakukan dengan atau tanpa alat yang menghasilkan
pengertian atau memberikan informasi, kesenangan, maupun
mengembangkan imgjinasi anak. Bermain dari segi pendidikan adalah
permainan yang memberi peluang kepada anak untuk berswakarya untuk
mel akukan dan menciptakan sesuatu dari permainan itu dengan tangannya
sendiri. Kegiatan bermain dapat dilakukan di dalam dan di luar ruangan,
dengan bermain anak akan dirangsang untuk berkembang secarabaik dalam
kemampuan mengingat, berbahasa, berpikir, sosia emosiona sehingga
dalam kegiatan proses belgjar anak mampu mengikuti pembelgjaran.

Bermain bagi anak usiadini adalah suatu aktivitas yang esensial dan
penting dalam perkembangan mereka. Ini bukan hanya tentang kesenangan,
tetapi juga merupakan cara alami di mana anak-anak memahami dunia di
sekitar mereka, membangun keterampilan, belgar, dan berinteraksi dengan
orang lain.

Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi
peserta didik supaya mampu menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan

lingkungannya dan dengan demikian akan menimbulkan perubahan dalam



dunia yang memungkinkan untuk berfungsi dalam kehidupan
bermasyarakat.? Menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Bab 1, Pasal 1, butir 14 dinyatakan bahwa “Pendidikan
Anak UsiaDini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak
sgjak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melaui
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam
memasuki pendidikan lebih lanjut.

Pembel gjaran dan pendidikan merupakan kedua hal yang saling erat
dan tidak dapat dipisahkan. Pendidikan merupakan upaya untuk
meningkatkan sumber daya manusia. Hal ini dapat terwujud melalui
pembelgaran. Belgar merupakan proses perubahan perilaku berkat
pengalaman dan latihan. Artinya, kegiatan belgjar adal ah perubahan tingkah
laku yang menyangkut pengetahuan, keterampilan, sikap, dan bahkan
meliputi segenap aspek organisasi atau perilaku.® Pendidikan bagi anak usia
dini secara khusus diberikan melalui program Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD). Banyaknya hasil-hasil penelitian neurosains dan psikologi terkini
yang membuktikan bahwa potensi kecerdasan dan dasar perilaku seseorang

terbentuk di usiadini.

2 Sriyono, “Metode Eksperimen Untuk Meningkatkan Pembelajaran Sains Pada
Anak Usia Dini”, Vol. 6 No. 4 (2020), p. 181-185,.

3 Yanti Mustika and Lia Nurwidaningsih, “JURNAL OBSESI: JURNAL
PENDIDIKAN ANAK USIA DINI Research & Learning in Early Childhood Education
Pengaruh Percobaan Sains Anak Usia Dini Terhadap Perkembangan Kognitif Anak Di TK
Kartika Siwi Pusdikpal Kota Cimahi”, Vol. 2 No. 1 (2018), p. 94-101,.



Maka dari itu, sgjak dini anak harus dibekali dengan berbagai ilmu
pengetahuan, di antaranya sains. Ilmu pengetahuan alam atau sains
merupakan pengetahuan sistematis tentang alam dan dunia fisik, serta
berarti pula pengetahuan sistematis yang diperoleh dari sesuatu observasi,
penelitian, dan uji coba yang mengarah pada penentuan sifat dasar atau
prinsip sesuatu yang sedang disdlidiki, dipelgjari, dan sebagainya.

Sains diambil dari kata latin scientia yang artinya adalah
pengetahuan. Sains merupakan kumpulan pengetahuan dan proses,
sedangkan Kuslan Stone menyebutkan bahwa Sains adalah kumpulan
pengetahuan dan cara-cara untuk mendapatkan dan mempergunakan
pengetahuan itu. Beberapa metode pembelgjaran sains yang sesuai dengan
karakteristik anak usia dini diantaranya adalah : (a) metode bermain; (b)
metode karyawisata; (¢) metode bercakap-cakap; (d) metode bercerita /
mendongeng; (e) metode demontrasi; (f) metode proyek; (g) metode
pemberian tugas; dan (h) metode eksperimen.*

Sains merupakan pengetahuan sistematis tentang lingkungan di
sekitar manusia yang diperoleh berdasarkan hasil observasi dan penelitian.
Hasbi & Wulandari menyatakan pengenal an sains padaanak usiadini bukan
berarti belgjar sains melainkan menumbuhkan sifat kritis, keingintahuan,
teliti, eksplorasi untuk mencari jawaban dan berpikir teratur melalui

kegiatan-kegiatan eksperimen yang menyenangkan.

4 Sriyono, Loc.Cit.



Sains untuk anak usia dini ditujukan kepada anak usia dini untuk
memahami bagai mana sains berdasarkan sudut pandang anak. Saat ini, sains
menjadi hal yang penting untuk dikenalkan pada anak-anak usia dini. Hal
ini disebabkan karena sains dapat mengajak anak untuk berpikir kritis dan
pada kegiatan sains banyak potensi anak yang dapat dikembangkan, salah
satunya kemampuan komunikasi anak yang dapat meningkatkan
perkembangan bahasa anak. Anak dapat mengkomunikasikan ide
pemikiran, kegiatan yang dilakukan, dan temuan atau kesimpulan kepada
teman maupun guru sehingga keterampilan komunikasi pada anak juga
dapat berkembang melalui kegiatan sains.® Subiantoro dan Bahrudin
menyatakan bahwa keterampilan berpikir kritis perlu digarkan dalam
pembelgjaran sains.®

Berbagal keterampilan yang dapat dilakukan melalui permaianan
sains adalah keterampilan mengamati, mengklasifikasi, mengukur,
memperkirakan, melakukan percobaan dan komunikasi. Oleh karena itu
pendidik khususnya pendidik PAUD dituntut untuk lebih kreatif dalam
menciptakan suasana belgar yang menyenangkan dengan cara
mengenalkan, memanfaatkan dan mengkreaskan bahan yang ada

dilingkungan sekitar dengan memperhatikan tahap perkembangan anak.’

5 Alvin Ma’viyah, “Metode Eksperimen Dalam Pembelajaran Sains Anak Usia
Dini (Experimental Methods in Science Learning for Early Childhood)”, Vol. 3 (2021), p.
97-101,.

6 Farida Ardiyanti, “Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Fenomena Untuk
Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Sekolah Dasar”, Vol. IX No. 2 (2013),
p. 27-33..

7 Gusti Ayu Dewi Setiawati and Ni Wayan Ekayanti, “Bermain Sains Sebagai
Metode Yang Efektif Dalam Pembelajaran Sains Untuk Anak Usia Dini”, Vol. 6 No. 2
(2021), p. 126, https://doi.org/10.25078/pw.v6i2.2391.



Pentingnya pembelgaran yang sesuai dengan keinginan dan
kebutuhan anak sesuai dengan teori Eksperimental Learning yang
dikemukakan oleh Carl Roger. Teori ini menjelaskan bahwa seorang anak
memiliki kapasitas dan kemauan untuk belgjar sementara pendidik hanya
memfasilitasi dan membantu agar anak dapat belajar secara optimal. Anak
usia 4 sampal 6 tahun berada pada fase perkembangan pra operasional
menuju konkrit operasional.® Darmadi, metode eksperimen merupakan
pemberian kepada anak baik secaraindividual atau kelompok untuk dilatih
melakukan suatu proses atau percobaan dengan tujuan agar anak bisa
melakukan percobaan, mengamati proses, dan hasil percobaan secara
langsung.®

M etode eksperimen adalah metode yang sesuai untuk pembelgjaran
sains, karena metode eksprimen mampu memberikan kondisi belgjar yang
dapat mengembangkan kemampuan berfikir dan kreativitas secara
optimal .1° Menurut Trianto, eksperimen atau percobaan dapat dikatakan
sebagal suatu proses yang harus dikuasai anak sebagai suatu cara untuk
memahami konsep tentang sesuatu hal ataupun penguasaan anak tentang
konsep dasar eksperimen, melainkan bagaimana mereka dapat mengetahui

cara atau proses terjadinya dari kegiatan yang dilakukan.** Menurut Syaiful

8 Ihda A’yunil Khotimah, “Disiplin Pada Anak Usia Dini”, Vol. 1 No. 1 (2019),
p. 94-108,.

° Darmadi, Pengembangan Model Dan Metode Pembelajaran Dalam Dinamika
Belajar Sswa, (Y ogyakarta: Deepublish, 2017).

10 Ery Khaeriyah et al., “PENERAPAN METODE EKSPERIMEN DALAM
PEMBELAJARAN SAINS”, 2018.

11 Trianto, Desain Pengembangan Pembelajaran Tematik Bagi Anak Usia Dini
TK/RA & Anak Usia Kelas Awal SD/MI, ed. Jauharoh Alfin (Jakarta: PrenadaMedia Group,
2011).



Sagala metode eksperimen adalah cara penyajian bahan pelgjaran di mana
peserta didik melakukan percobaan dengan melakukan pembuktian sendiri
suatu pertanyaan atau hipotesis yang dipel gjari.?

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam
proses pembelgaran dengan metode eksperimen, peserta didik diberi
kesempatan untuk melakukan sendiri, mengikuti proses, mengamati suatu
objek, menganalisis, membuktikan dan menarik kesimpulan tentang suatu
objek, keadaan atau proses sesuatu. Metode ini mencoba membantu peserta
didik untuk lebih aktif dalam kegiatan yang diberikan oleh guru.

Kemampuan berpikir kritis dan kemampuan komunikasi adalah
keterampilan inti yang akan membantu anak-anak dalam pendidikan mereka
di masa depan dan dalam kehidupan sehari-hari mereka, karena dengan
melakukan eksperimen sains ke dalam pendidikan awal, anak-anak
membangun fondas penting untuk pemahaman ilmiah dan keterampilan
berbicara yang efektif. Anak-anak usia dini secara alami ingin tahu tentang
duniadi sekitar mereka

Menurut pendapat Ningsih berpikir kritis adalah berpikir logis dan
refleksi yang berpusat pada apa yang ingin dikerjakan atau diyakini, refleksi
artinya tindakan sopan yang muncul secara langsung karena adanya

pengaruh lingkungan.®® Sejalan dengan pendapat Mila R, berpikir kritis

12 Syaiful Sagala, Konsep Dan Makna Pembelajaran : Untuk Membantu
Memecahkan Problematika Belajar Dan Mengajar, (Bandung: Alfabeta, 2011).

135 M Ningsih and S Bambang, “IMPLEMENTASI MODEL
PEMBELAJARAN PROCESS ORIENTED GUIDED INQUIRY LEARNING ( POGIL )
UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA Info Artikel
Abstrak Abstra Ct”, Vol. 1 No. 2252 (2012).



adalah suatu proses yang melibatkan intelektual secara aktif dan penuh
keterampilan dan mengandisis, mengevaluasi dan mensintesiskan'4,
sehingga dapat dikaitkan dengan Taksonomi bloom, maka kemampuan
berpikir kritis ada padatingkat analisis, evaluasi dan sintesis.'® Kemampuan
berpikir kritis tidak hanya sebagai atribut kognitif yang dapat mengingat
informasi, namun berpikir kritis melibatkan pemikiran tingkat tinggi dalam
mengembangkan lingkungan sebagai media belgar melalui kegiatan
menganalisis inrofmasi, menciptaka ide baru, dan generator ilmu dalam
kehidupan. Tujuan Menstimulas kemampuan berpikir kritis pada anak
yaitu mendidik anak supaya berani mengkomunikasikan pemikirannya,
memecahkan permasal ahan serta dapat mengolah informasi yang diterima.
Selain itu dengan mengasah kemampuan berpikir kritis sgjak dini anak di
harapkan dapat menjadi pribadi yang lebih teliti, tidak mudah putus asa serta
bertangung jawab.

Kemampuan berpikir kritis anak mempengaruhi proses komunikasi
pada anak karena anak dapat didorong untuk berbagi pengamatan dan data
data yang diperoleh melalui berbagai cara. Mereka dapat berbicara tentang
temuan mereka, membuat catatan dalam bentuk gambar, atau narasi dalam

rangka untuk berbagi informasi. Proses komunikasi sangat penting, karena

14 Rodhoty Taza Mila, “THE ASSESSMENT OF CRITICAL THINKING
SKILL FOR EARLY AGE CHILDREN BASED ON CRITERION REFERENCED
AND NORM REFERENCED INTERPRETATIONS”, Vol. 5 No. 2 (2016), p. 1-18,.

15 Azizatul Itsna et al., “Stimulasi Kemampuan Berfikir Kritis Anak Usia Dini Di
Masa Belajar Dari Rumah (Bdr)”, Vol. 2 No. 1 (2022), p. 32-39,
https://doi.org/10.26877/wp.v2i1.9608.



dengan berkomunikasi anak-anak mulai memahami bagaimana cara
mengutarakan pesan pada anak lain.®

Anak-anak usia dini secara alami memiliki rasa ingin tahu yang
besar tentang dunia di sekitar. Pendidikan sains memberikan kesempatan
untuk memupuk rasa ingin tahu ini dengan memberikan pengalaman
langsung, eksplorasi, dan penemuan.t’” Anak-anak digjak untuk mengajukan
pertanyaan, mencari jawaban, dan melakukan eksperimen sederhana. Ini
membantu anak mengembangkan semangat penasaran dan keingintahuan
yang menjadi landasan penting bagi pembelgjaran seumur hidup.'®
Pendidikan sains pada anak usiadini juga membantu dalam pengembangan
keterampilan abad ke-21 yang diperlukan untuk berhasil dalam dunia yang
terus berkembang. Ini termasuk keterampilan berpikir kritis, berpikir
kreatif, pemecahan masalah, kemampuan komunikasi, kolaborasi,
keterampilan teknologi, literasi data, dan literasi sains.*®

Eksperimen sains memberikan wadah yang ideal untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan dan memenuhi rasaingin tahu, anak sering memiliki
pertanyaan tentang bagal mana sesuatu bekerja dan mengapa hal-hal terjadi.
Eksperimen sains dapat menjadi aktivitas yang sangat kolaboratif,

memungkinkan anak-anak untuk berinteraks dengan teman sebaya,

16 Sigit Prasetyo, “Implementasi Pembelajaran Sains Untuk Anak Usia Dini
Daam Menghadapi Masyarakat Ekonomi Asean (Mea)”, Vol. 7 No. 1 (2017), p. 48,
https://doi.org/10.21927/literasi.2016.7(1).48-57.

7| bid.

18 M.Pd Evania Y &fie, S. Pd., M.Pd, Drs. | Wayan Sutama, PENGEMBANGAN
KOGNITIF (SAINS PADA ANAK USIA DINI), (Malang, 2019).

19 |da Bagus Alit Arta Wiguna et al., “Integrasi Pembumian Pembelajaran Sains
Anak Usia Dini Dengan Pendekatan STEAM Di PAUD Mutiara Hati Rinjani”, VVol. 2 No.
1(2023), p. 114-128, https://doi.org/10.53977/5 pkm.v2i1.963.



mengaj ukan pertanyaan, dan berbicaratentang hasil eksperimen mereka. Ini
mengembangkan keterampilan komunikasi sosial mereka.

Berdasarkan hasil observas di PAUD ADAR terdapat beberapa
permasalahan yang dapat diidentifikasi dalam kegiatan pembelagjaran
sebagai berikut: (1) strategi pembelgaran yang selamaini diterapkan kurang
variatif untuk dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
kemampuan komunikasi, (2) kurang tepatnya metode yang diterapkan
dalam rangka meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan
komunikasi, (3) kurang berkembangnya kemampuan berpikir kritis dan
kemampuan komunikasi hal ini disebabkan guru kurang memberikan
kebebasan kepada anak untuk berinisiatif, anak hanya mencontoh dan
mendengarkan instruksi dari guru sgja, (4) media yang digunakan dalam
kegiatan pembelajaran belum maksimal dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan kemampuan komunikasi.

Oleh karena itu, kegiatan bermain atau bereksplorasi anak dapat
berpikir secara logis dengan melakukan eksplorass melalui benda
disekitarnya dan mudah memahami apa yang dipelgari melalui benda
konkret bukan abstrak. Pada tahap operasional konkrit membutuhkan
metode pembelgjaran yang tepat sehingga membuat anak berpikir dan
belajar melakukan suatu kegiatan (discovery learning). Sangat penting bagi
pendidik dalam memilih metode yang tepat sesuai dengan pembelajaran

untuk anak usiadini. Oleh karenaitu guru membutuhkan metode yang dapat
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membuat anak berinteraks secara langsung melalui kegiatan yang
dilakukan salah satunya yaitu menggunakan metode eksperimen.

Adapun salah satu kegiatan edukatif di Taman Kanak-kanak yaitu
dengan adanya pembelgjaran sains anak usia dini. Sains adalah sistem
tentang alam semesta yang diperoleh melalui pengumpulan data dengan
observasi dan eksperimen terkontrol. Untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis pada anak usia dini. Ada 5 komponen proses pembelgjaran
dengan menggunakan pendekatan saintifik yaitu mengamati, menanya,
mencoba, menalar, mengkomunikasikan.

Munawaroh mengemukakan bahwa pendekatan saintifik adalah
pendekatan pembelgjaran yang dilakukan dengan menyenangkan karena
dekat dengan anak dan menggunakan contoh konkret.?° Melalui
pengalaman langsung dengan eksperimen sains, anak-anak dapat
mengembangkan keterampilan komunikasi mereka dengan cara yang
menyenangkan dan menarik. Ini memberikan fondasi yang kuat untuk
perkembangan kemampuan bahasa dan keterampilan komunikasi merekadi
masa depan.

Melalui pembelgjaran berbasis eksperimen sains dalam pendekatan
saintifik peneliti berusaha menciptakan suasana pembelgaran baru yang
lebih menyenangkan dan bermakna bagi anak, serta peneliti berharap

melalui pendekatan saintifik dapat merubah proses pembel ajaran agar tidak

2 Umi Ilhafa and Nur Rakhmawati, “Analisis Pelaksanaan Pembelajaran Sains
Analisis Pelaksanaan Pembelgjaran Sains Dalam Kemampuan Berpikir Kritis Anak Usia
5-6 Tahun”, Vol. 03 (2022), p. 36-51,.
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hanya berorientasi pada guru tetapi proses pembelgaran juga harus
berorientas pada murid, sehingga kemampuan berpikir kritis dan

kemampuan komunikasi pada anak dapat meningkat.

B. Identifikas Masalah

1) Strategi pembelgaran yang selama ini diterapkan kurang variatif untuk
dapat memfasilitass kemampuan berpikir kritis dan kemampuan
komunikas,

2) Berdasarkan observasi menunjukkan bahwa strategi pembelgaran yang
diterapkan guru kurang variatif untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan komunikasi,

3) Kurang berkembangnya kemampuan berpikir kritis dan kemampuan
komunikasi hal ini disebabkan belum terfasilitasi untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan kemampuan komunikas dalam
pembelgaran,

4) Metode yang digunakan dalam kegiatan pembelgaran belum maksimal
dalam memfasilitas kemampuan berpikir kritis dan kemampuan

komunikasi.

C. Batasan Masalah

Kekhawatiran yang akan didiskusikan dibatasi pada hal-hal berikut,
dengan beberapa batasan agar pembicaraan tetap terfokus pada pokok
bahasan yang diangkat: anak membutuhkan teknik yang dapat mendorong

interaksi langsung melalui kegiatan yang dilakukannya. Salah satunya
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adalah dengan menggunakan metode eksperimen yaitu efektivitas
pembelgjaran berbasis eksperimen sains dalam meningkatkan kemampuan

berpikir kritis dan komunikasi pada anak usiadini.

D. Rumusan Masalah Pendlitian

1) Apakah pembelgaran berbasis eksperimen sains efektif untuk
meningkatkan kemampuan berfikir kritis anak?

2) Berapa besar pengaruh efektivitas pembelgaran berbasis eksperimen
sains terhadap kemampuan berpikir kritis anak?

3) Apakah pembelgaran berbasis eksperimen sains efektif untuk
meningkatkan kemampuan komunikas anak?

4) Berapa besar pengaruh efektivitas pembelgaran berbasis eksperimen

sains terhadap komunikasi pada anak?
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui :

a) Efektivitas pembelgaran berbasis eksperimen sains terhadap
kemampuan berpikir kritis pada anak.

b) Berapa besar efektivitas pembelgjaran berbasis eksperimen sains
terhadap kemampuan berpikir kritis pada anak.

c) Efektivitas pembelgaran eksperimen sains terhadap komunikas
pada anak.

d) Berapa besar efektivitas pembelgaran berbasis eksperimen sains

terhadap komunikas pada anak?
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2. Manfaat pendlitian ini secara teoritis adalah sebaga penambah
khasanah keilmuan terkait dengan pembelgjaran anak usiadini.
Manfaat praktis penelitian ini diharapkan sebagai:

a) Masukan dan memberi manfaat bagi guru untuk dapat dijadikan
sebagai  pertimbangan daam  mengembangkan  konsep
pembelgjaran sains, sehingga diharapkan dan kemampuan berpikir
kritis anak Iebih meningkat dan baik.

b) Masukan bagi kepala sekolah sebagai model untuk pengambilan
kebijaksanaan yang berhubungan dengan pelaksanaan pendidikan
di Taman Kanak-kanak

c) Masukan bagi peneliti lain sebagai acuan dalam melakukan

penelitian lebih lanjut yang berkaitan dengan pendidikan usiadini.

F. Kajian Pendlitian yang Relevan

Penelitian relevan merupakan penelitian yang sudah di uji
keabsahannya atau penelitian terdahulu sebaga refrensi yang berkaitan
dengan penelitian yang akan diteliti oleh peneliti yang berkaitan dengan
judul. Ada beberapa penelitian yang berkaitan namun media serta fokus
penelitiannya berbeda.

Pada hal ini penditi mengkai terhadap beberapa penelitian
terdahulu yang memiliki relevans dengan tesis yang peneliti lakukan.
Adapun relevans yang dimaksud untuk mengetahui sejauh mana penelitian

yang telah dilakukan terhadap subjek bahasan dan untuk mengetahui apa
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perbedaan dan persamaan terhadap kontribusi penelitian dalam bidang
kajian ilmu yang sama. Berikut diantaranya :

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Oktis, Hasan dan Adrian.
“Meningkatkan kemampuan berfikir kritis kritis anak usia 5-6 tahun melalui
metode guided discovery dalam pembelajaran sains”. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pada kemampuan bepikir kritis
dalam pembelgjaran sains yaitu pada pratindakan sebanyak 8 dari 20 anak
atau sebesar 40% yang mengalami ketuntasan. Peningkatan tersebut
dibuktikan adanya keberhasilan pada kemampuan berpikir kritis yaitu anak
dapat menemukan kesalahan melalui gambar, mengena sebab akibat di
lingkungannya, dan mengambil keputusan secara sederhana ketika
pembelgjaran sains.?

Perbedaan dengan penelitian ini terletak padavariabel Y dan tempat
penelitian yang mana pada penelitian yang dilakukan ol eh Oktis, Hasan dan
Adrian menekankan pada Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis
Melalui Metode Guided Discovery dalam Pembelgjaran Sains, dan dengan
siklus 1-3 Sedangkan Penelitian yang akan peneliti lakukan adalah untuk
mengetahui efektivitas pembelgaran sains melalui metode eksperimen
dengan kelas kontrol dan eksperimen yang diberikan perlakuan sebanyak 4

kali perlakuan.

2L Oktisa Winda Mulyadi et al., “Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Anak
Usia 5-6 Tahun Melalui Metode Guided Discovery Dalam Pembelajaran Sains”, VVol. Vol.
9 No. 1(2021).
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Kedua, penelitian oleh Nur, Warananingtyas dan Ruli “Peningkatan
kemampuan berpikir kritis dalam pembelgaran sains melalui metode
bermain anak kelompok B1 TK Aisyiyah Punggawan tahun 2016/2017”.
Hasil penelitian tindakan kelas ini menunjukkan adanya peningkatan
kemampuan berpikir kritis anak pada setiap siklus. Berdasarkan hasil
penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus dapat
dissmpulkan bahwa dengan melalui metode bermain dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis anak Kelompok B1TK Aisyiyah Punggawan
Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017.%

Perbedaan dengan penelitian ini terletak padavariabel Y dan tempat
penelitian yang mana pada penelitian yang dilakukan oleh Nur,
Warananingtyas dan Ruli menekankan pada peningkatan kemampuan
berpikir kritis dalam pembelgaran sains melalui metode bermain.
Sedangkan Penelitian yang akan peneliti lakukan adalah untuk mengetahui
efektivitas pembelgjaran sains melalui metode eksperimen.

Ketiga, penelitian oleh Misyana dan Indah “Meningkatkan
kemampuan berpikir kritis melalui bermain sans pada TK A di
laboratorium PAUD Yasmin Kabupaten Jember tahun ajaran 2018/2019”.
Masalah yang akan dipecahkan pada tindakan ini adalah bagaimana
permainan sains dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis anak, pada

kelompok A (4-5 tahun) Bermain sains dapat meningkatkan keterampilan

2 Nur Fadlila et al., “Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Dalam
Pembelgjaran Sains Melalui Metode Bermain Anak Kelompok B1 TK Aisyiyah
Punggawan Tahun 2016/2017”, Vol. 7 No. 1 (2019), p. 10-15,.
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berpikir kritis secara signivikan. Secara klasikal dari 15 anak terdapat 13
anak yang berkembang kemampuan berpikir kritisnya secaraindividual dan
2 anak yang belum berkembang. Diketahui perkembangan kemampuan
berpikir kritis anak secara klasikal yang diperoleh 86,66% yang berarti
perkembangan kemampuan berpikir kritis anak kelompok A secaraklasikal
tercapai.?®

Perbedaan dengan penelitian ini terletak padavariabel Y dan tempat
penelitian yang mana pada penelitian yang dilakukan oleh Misyana dan
Indah menekankan pada peningkatan kemampuan berpikir kritis dalam
pembelgaran sains melalui metode bermain. Sedangkan Penelitian yang
akan peneliti lakukan adalah untuk mengetahui efektivitas pembelagjaran
sains melalui metode eksperimen.

Keempat, penelitian oleh Catherine O’Reilly, Ann Devitt , Noirin
Hayes ““Critical thinking in the preschool classroom - A systematic
literature review”. “Berpikir kritis di kelas prasekolah - Sebuah tinjauan
literatur sistematis”. Peneliti menggunakan desain kasus (N = 2), penelitian
berbasisdesain (N = 1), inkuiri naratif dan metode observasi naturalistik (N
= 2). Dalam penelitian kualitatif, data dihasilkan dari observasi, rekaman
audio-video, wawancara semi terstruktur dan analisis dokumen. Penelitian
mengadopsi desain eksperimen berbasis kelas dengan menggunakan

strategi intervensi yang berbeda. Metode intervensi yang dilakukan meliputi

2 Misyana Misyana and Indah Mayasari, “Meningkatkan Kemampuan Berpikir
Kritis Melalui Bermain Sains Pada Anak Tk a Di Laboratorium Paud Yasmin Kabupaten
Jember Tahun Ajaran 2018/2019”, Vol. 2 No. 2b (2018), p. 30-36,
https://doi.org/10.35568/earl ychildhood.v2i2b.289.
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teknik bertanya, aktivitas bermain, pendekatan berbasis cerita, permainan
menyortir, dan berbagai aktivitas kelas.?*

Perbedaan dengan penelitian ini terletak padavariabel Y dan tempat
penelitian yang mana pada penelitian yang dilakukan oleh Catherine
O’Reilly, Ann Devitt , Noirin Hayes menekankan pada peningkatan
kemampuan berpikir kritis dalam kreativitas dengan pendlitian kualitatif.
Sedangkan Penelitian yang akan peneliti lakukan adalah untuk mengetahui
efektivitas pembel gjaran sains melalui metode eksperimen.

Kelima, penelitian oleh Sakineh Mofrad ’Opportunity in early
childhood education: improving interaction and Communication”.
“Peluang dalam pendidikan anak usia dini: meningkatkan interaksi dan
Komunikasi”. Penelitian survei digunakan dalam penelitian ini. Data untuk
penelitian ini dikumpulkan dari pusat prasekolah di Sarawak, Maaysia.
Temuan menunjukkan bahwa interaksi dan komunikasi dengan anak-anak
di sekolah terpilih rata-rata tinggi. Skor individu dari item menunjukkan
interaksi berkualitas tinggi. Hasilnya menunjukkan 92,6% dari 2.266
responden mengakui kontak fisik, seperti berpelukan, menepuk, dan
berpegangan dengan guru dan staf prasekolah lainnya. Mayoritas dari 2.137
responden (93%) menerima pujian dari guru dan staf prasekolah lainnya.
Oleh karena itu, hasilnya mengungkapkan kesadaran staf prasekolah akan

pentingnya komunikasi non-verbal dalam interaksi. Kemampuan

24 Catherine O’Reilly et al., “Critical Thinking in the Preschool Classroom - A
Systematic Literature Review”, Vol. 46 No. August (2022)
https://doi.org/10.1016/j.tsc.2022.101110.
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berkomunikasi secara efektif dengan anak-anak penting baik untuk tujuan
penyampaian, perolehan informasi, atau untuk melindungi dan membantu
anakanak.®

Perbedaan dengan penelitian ini yang mana pada penelitian yang
dilakukan oleh Sakineh Mofrad menekankan pada peningkatan interaksi
dan komunikasi anak dengan menggunakan komunikasi non verbal,
penelitian ini berfokus pada indikator interaksi dan komunikasi, dengan
mengkaji peluang dalam pendidikan anak usia dini, untuk lebih
mengembangkan meningkatkan pendidikan ulang. Indikator interaksi
meliputi interaksi dengan anak, keluarga, dan staf taman kanak-kanak.
Sedangkan Penelitian yang akan peneliti lakukan adalah peningkatan
komunikasi pada anak usia dini dengan berpikir kritis melalui eksperimen

sains.

G. Landasan Teori

Pada bagian ini, peneliti paparkan berbagai landasan teori tentang
eksperimen sains dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan

kemampuan komunikasi pada anak sebagal berikut:

% Sakineh Mofrad, “Opportunity in Early Childhood Education: Improving
Interaction and Communication”, Vol. 46 (2012), p. 241-246,
https://doi.org/10.1016/j.sbspro.2012.05.100.
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1. Pembeajaran Sains
a) Pengertian Pembelgaran Sains

Pembelgjaran dan sains adalah dua istilah yang tidak
terpisahkan. Pembelgjaran adalah suatu sistem, yang terdiri atas
berbagai komponen yang saling berhubungan, meliputi tujuan,

materi, metode dan evaluasi.

Anak dapat berkembang dan menerima pembelgaran
melalui dua proses, yang dapat dijabarkan sebagal berikut: (1)
pengalaman awa bagi anak bersifat kumulatif, artinya semakin
sering maka pengaruhnya semakin besar, begitu pula sebaliknya,
(2) belgar pada anak berlangsung dari pengetahuan behavioral
yang sederhana ke pengetahuan yang simbolik atau
representasional yang lebih kompleks.?® Dengan menilik dari cara
anak berkembang dan menerima pembelgaran, maka
sesungguhnya pembel g aran sains dapat diterapkan pada anak usia
dini. Namun demikian, pembelgjaran sains yang diterapkan pada

anak usia dini masih sederhana dan bersifat pengenalan.
b) Tujuan Pembelgaran Sains

Pembelgjaran sains penting ditanamkan sgjak dini dengan

tujuan yang sesuai dengan hakikat sains yaitu rasa ingin tahu,

% Siti Zubaidah, “Pembelajaran Sains (IPA) Sebagai Wahana Pendidikan
Karakter”, No. June (2011), p. 1-10,.



20

proses, produk dan aplikasi/sikap bagi anak usia dini. Tujuan
pembelgjaran sains bagi anak usia dini ditinjau dari hakikat sains

yaitu sebagai berikut :2

1) Rasaingin tahu
Tidak ada yang dapat melebihi rasa ingin tahu yang dimiliki
oleh anak usia dini karena ketertarikannya sangat tinggi pada
dunia sekitar. Dengan tingginya rasa ingin tahu yang dimiliki
anak usia dini maka sebaiknya pendidik menyiapkan jawaban
yang ilmiah. Sains merupakan gudangnya penjelasan ilmiah
sehingga dengannya rasa ingin tahu anak erfasilitas dengan
baik, yang mengakibatkan rasa ingin tahu anak nantinya dapat
semakin berkembang.

2) Proses
Jika dihubungkan dengan dimensi proses sains, pembelgaran
sains pada anak usia dini diarahkan pada penguasaan
keterampilanketerampilan yang diperlukan dalam menggali dan
mengenal sains. Anak pada akhirnya akan mengenal sains

mengikuti proses ilmiah atau disebut metode ilmiah.

Menurut Maylani, pada anak usia dini pembelgaran sains

bertujuan:?® & menumbuhkembangkan minat anak dalam

27 Gusti Ayu Dewi Setiawati and Ni Wayan Ekayanti, Loc.Cit.
2 Masda Septi Wingsi, “Analisis Percobaan Sains Terkait Lingkungan Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Anak Di Taman Kanak-Kanak”, Vol. 4 (2020), p. 1228-1236,.
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mempelgari  maupun mengenali peristiwva maupun objek
disekitarnya; b) mempermudahnya dalam upaya memahami beserta
menerpkan bermacam konsep sains guna menjawab berbagai
persoalan gejala alam berserta pemecahan masalahnya dikehidupan
sehari-harinya;, ¢) memupuk dan mendorong anak untuk
menanamkan rasa cinta kash pada alam serta meyakini akan

keagungan Tuhan Y ang Maha Esa.

Salah satu metode yang dapat diterapkan dalam pembelgaran
sains yaitu metode eksperimen. Metode ini  memberikan
kesempatan pada anak untuk lebih bereksplorasi dalam kegiatan
pembelgaran. Metode eksperimen adalah cara penygian
pelgaran, dimana siswa melakukan percobaan  dengan
mengalami  dan membuktikan sendiri sesuatu yang dipelgari.
Metode eksperimen adalah percobaan tentang sesuatu. Pada hal
ini setigp anak bekerja sendiri-sendiri. Pelaksanaan lebih
memperjelashasil belgjar, karena setiap anak mengalami  dan

melakukan kegiatan percobaan.

Pada penggunaan metode ini anak dapat menemukan sesuatu
ha yang baru dengan pengalamannya sendiri. Metode
eksperimen merupakan cara yang digunakan untuk menygjikan
pembelgaran, dimana anak melakukan percobaan dengan
mengalamidan membuktikan sendiri sesuatu yang dipelgari.

Selaras dengan hal diatas Abimanyu mengungkap bahwa metode
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eksperimen  adadah cara  penygian  pelgaran  yang
memungkinkan anak melakukan percobaan sendiri  untuk

membuktikan suatu pertanyaan atau hipotesis yang dipelajari.?®

Berdasarkan tujuan tersebut maka pentinglah kiranya
pembelgaran sains digarkan padaanak usiadini dikarenakan pada
tujuan sains mencakup pada pendidikan sains, dimens sains proses,
dan dimens sains sikap. Aktivitas sains merupakan stimulus yang
diberikan kepada anak guna memupuk rasa keingintahuan beserta
minatnya, mampu memecahkan persoalan sederhana, yang
kemudian akan menimbulkan perbuatan maupun pikiran untuk
mengaitkan, mengobservasi dan berpikir mengenai peristiwa
maupun konsep yang muncul. Aktivitas sains ini diberikan pada
anak tujuannya tidak lain ialah supaya anak kemudian mempunyai
kecakapan memecahkan persoadan yang menimpanya dengan
mengunakan  metode sains dan terampil  menghadapi
permasalahannya. Disis lainnya, sains pun mampu menumbuhkan
sikap ilmiah, informasi baru, maupun pengetahuannya anak
sehingga menjadikannya mempunyai pengetahuan mengenai dirinya

maupun lingkungan sekitar.

2 Fajar Farham Hikam and Erwin Nursari, “Analisis Penggunaan Metode
Eksperimen Pada Pembelgjaran Sains Bagi Anak Usia Dini”, No. 2 (2020), p. 38-49,.
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c) Manfaat Pembelgjaran Sains

Pentingnya pembelgjaran sains dikenalkan segjak dini
karena usia dini adalah masa keemasan perkembangan kognitif,
sosiad maupun emosional seseorang. Maka sangat bak
mengenalkan sains sebagal upaya memberikan rangsangan atau

stimulus yang baik.

Zubaidah menyatakan sains adalah pengetahuan yang
sistematis dan tersusun secara teratur, berlaku umum (universal),
dan berupa kumpulan data hasil observasi dan eksperimen, serta
didefinisikan juga sebagai pengetahuan yang diperoleh melaui
pengumpulan data dengan eksperimen, pengamatan, dan deduksi
untuk menghasilkan suatu penjelasan tentang sebuah gejala yang
dapat dipercaya.®*® Beberapa kemampuan yang dapat diperoleh
dari belgar sains, di antaranya; (1) mampu mengetahui apa yang
diamati, (2) mampu memprediks apa yang diamati, (3) mampu
menguji tindak lanjut hasil eksperimen dan (4) dikembangkannya
sikap ilmiah.

Fungsi lainnya dari pendidikan anak usia dini ialah guna
mengembangkan, menumbuhkan, dan membina semua

potensinya anak supaya kemudian menjadi insan yang bertakwa

30 Siti Zubaidah, Loc.Cit.
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serta beriman kepada Tuhan Y ang Maha Esa, bertanggungjawab,
percaya diri, mandiri, inovatif, kreatif, kritis, cakap, berilmu,
sehat dan berkahlak mulia sertakemudian mampu menjadi warga
Negara yang demokratis. Semua fungsi ini tidaklah mudah untuk
dicapal anak, dibutuhkan usaha dan keseriusan orang tua dan guru
daam mencapainya. Salah satu caranya adalah dengan
menstimulasi anak agar mampu mengembangkan bakat dan minat

yaitu sesuai dengan aspek-aspek perkembangannya.

Aspek-aspek  perkembangan anak yang  harus
dikembangkan tersebut meliputi perkembangan moral agama,
pengembangan kognitif/sains, pengembangan social emosional,
pengembangan bahasa, pengembangan fisik/motorik,
pengembangan seni dan kreatifitas. Salah satu bidang
pengembangan yang sangat penting dikembangkan di taman
kanak-kanak adalah pengembangan kognitif. Perkembangan
kognitif ialah tahapan aktivitas berpikir yakni kecakapan seseorang
dalam ha mempertimbangkan, menilai, dan menghubungkan

peristiwa maupun kejadian yang dialaminya.

2. Berpikir Kritis

a) Pengertian berpikir kritis

Berpikir merupakan bagian dari aktivitas otak manusia.

Menurut Santrock dalam Dewi mengungkapkan bahwasanya berpikir
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merupakan serangkaian aktivitas dengan pelibatan transformasi
maupun manipulasi didalam memorinya dengan maksud supaya
terbentuknya suatu aternatif penyelesaian masalah, pemikiran kritis,
alasan dan konsep.3! Untuk memaksimalkan potensi berpikir anak
bisa dipadukan dalam kegiatan pembelgjaran karna dapat membantu
anak untuk menjadi pemikir yang Kkritis. Kemampuan berpikir
kritis pada anak ialah aktivitas menghimpun bermacam informasi
beserta pengetahuan lainya yang sudah dimiliki oleh anak untuk
menarik suatu kesimpulan.

Nilai-nilai karakter berpikir kritis anak usia dini mempunyai
indikator antara lain tidak mudah percaya dengan orang lain dan
dapat menganalisis permasalahan yang dihadapi. Indikator
kemampuan berpikir kritis anak usiadini diperkuat dalam penelitian
Anggreani yang mensitesiskan bahwa kemampuan berpikir kritis
anak usia dini adalah kemampuan anak dalam berpikir secara
sistematis yang meliputi  keterampilan dalam mengobservas,
menganalisis, membuat hipotesis, dan menyimpulkan.

Leicester dan Taylor juga mengemukakan aspek yang
dikembangkan berdasarkan komponen berpikir Kkritis pada anak yaitu
kemampuan dalam bertanya, membangun sudut pandang, rasional,

mencari tahu serta dapat menganalisisnya.

31 Masda Septi Wingsi, Loc.Cit.

32 Dian Novita Sari et al., “Pengaruh Permainan Sains Terhadap Kemampuan
Berfikir Kritis Anak Kelompok B Di TK Negeri Pembina 2 Palembang”, Vol. 4 No. 1
(2017), p. 12-21,.
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Mal Leicester dan Denise Taylor mengemukakan beberapa

aspek yang dapat dikembagkan sesua dengan komponen berpikir

kritis yang dikemukakan Ma Leicester dan Denise Taylor dari

Brookfield ada bebrapa yang perlu diperhatikan dalam

mengembangkan kemampuan berpikir kritis anak, yaitu®>:

1)

2)

3)

Bertanya (question) Bertanya merupakan pembiasaan yang harus
terus dibiaskan dan dikembangkan dalam proses pembelgjaran.
Karena mengidentifikasi dan melakukan diskusi dengan terus
bertanya merupakan berpikir kritis.

Sudut Pandang (Point of View) Anak dilatih untuk membangun
sudut pandang dan membuat opini anak sendiri. Jadi untuk
mengembangkan aspek sudut pandang anak harus belgjar menilai
suatu persoalan dan kemudian mempertahankan pendapat atau
opininya yang dibuat. Sehingga anak akan mengetahui suatu bukti
untuk mendukung pendapat atau opini yang lain yang berbeda-
beda

Rasional (Being Rational) Membiasakan anak untuk memberikan
suatu alasan atas sudut pandang yang dibuat anak. Serta melatih
anak untuk menerima perbedaan sudut pandang orang lain dengan
pengalaman dan latar belakang yang berbeda. Untuk mendukung

pendapat yang diperlukan tidak hanya alasan sgja, akan tetapi

n.d.

3 Mal Leicester and Denise Taylor, Critical Thinking Across the Curriculum,



4)
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diperlukanya bukti secara yang logis dan nyata adanya. dengan
begitu anak dapat membedakan pendapat mana yang kuat dan
lemah. Sehingga anak dapat menerima berbagai macam pendapat
yang diberikan oleh orang lain.

Mencari Tahu (Finding Out) Ini sering dijadikan banyak oranglain
sebuah identifikasi ciri anak yang dapat berpikir kritis. Ketika anak
mencari tahu suatu benda atau permasalahan anak pasti akan
banyak bertanya. Terkadang anak mencari tahu mulai dari
permasalah sederhana hingga permasalah rumit dan lebih
kompleks. Terkadang anak mecari tahu dari berbagai sumber
seperti orang tua yang dekat dengan anak atau barang atau
permasalah, kadang juga mencari tahu dari gawai, internet buku
dan sumber-sumber lainya.

Analisis (Analysis) Menganalisis suatu benda atau permasalahan
ternyata ada beberapa bagian yang digunakan menganalisi seperti
Analisis Konseptual (conceptual analysis), Meta-analisis (meta-
analysis), Kategorisasi dan Perbandingan (categorization &
comparison). Dengan tiga bagian dalam analisis maka anak harus
dapat melibatkan mengenali dan membuat kategori. Terkadang
anak sudah bisa mengategorisas dan membandingkan Untuk
menganalisis sebuah kosep, pendapat dan ide harus menggunakan
kata yang dapat digunakan diberbagai konteks yang mananantinya

ide atau pendapat menjadi lebih jelas. Meta-analisis ini adalah
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sebuah keahliah dalam merefleksikan informasi yang didapat

seorang anak.

Papadopoulos & Bisiri mengidentifikasi hal-hal berikut sebagai
keterampilan berpikir yang penting: 1) menganaisis, 2) menafsirkan,
dan 3) mengevaluasi informasi . Konsep-konsep ini diterima secara luas
sebagal elemen inti dari pemikiran kritis yang dapat dikembangkan
selama masa sekolah . Bloom, Engelhart, Furst, Hill, & Krathwohl,
Facione, Facione & Facione, Krathwohl, untuk mengembangkan
keterampilan berpikir dengan memahami dan mengeksploras praktik
pedagogis yang beragam. Ada variasi yang signifikan dalam pengajaran
dan pendekatan pembelgaran yang diterapkan di  kelas.
Pengelompokkan pendekatan ini di  bawah disiplin  pendidikan;
Bahasa/Seni dan Sains. Pendekatan pedagogis yang digunakan di
seluruh studi beragam dalam desainnya yang memberi anak-anak
berbagai tingkat instruksi untuk berinteraksi dengan tugas atau aktivitas.
Namun demikian, ada kesamaan dalam penerapan metode. Misahya,
semua pendekatan melibatkan  berbicara dengan anak-anak dan
mendorong mereka untuk berbagi ide tentang tugas atau kegiatan.
Konsekuensinya, pada tingkat tertentu, semua ha di atas mendorong

pemikiran aktif.3*

34 Catherine O’Reilly et al., “Critical Thinking in the Preschool Classroom - A
Systematic Literature Review”, Vol. 46 No. May (2022)
https://doi.org/10.1016/j.tsc.2022.101110.
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Berdasarkan teori yang telah dipaparkan, dapat disintesiskan bahwa
ada 4 aspek kemampuan berpikir kritis anak usia dini antara lain; (1)
kemampuan anak dalam mengajukan pertanyaan mendalam, (2) bersudut
pandang, (3) berpikir rasional, dan (4) menganalisis suatu permasalahan
yang ada. Indikator tersebut menunjukkan bahwa berpikir kritis anak usia
dini bukan hanya tentang produk, namun tentang proses dalam berpikir
secara sistematis. Kemampuan berpikir kritis perlu di asah pada anak sejak
dini. Anak digak untuk mengekplorasi, memecahkan masalah,
mengekpresikan idenya merupakan kegiatan-kegiatan yang mengasah

kemampuan berpikir kritis anak.

Kemampuan berpikir adalah kecakapan dalam memanfaatkan akal
pikiran ~ dalam  mengkritik, menganaliss, memutuskan  dan
mempertimbangkan untuk mengerjakan sesuatu secara cermat  dan
benar didasari atas referenss maupun pertimbangan lainnya.®® Untuk
memaksimalkan potensi berpikir anak bisa dipadukan dalam kegiatan
pembelgaran karna dapat membantu anak untuk menjadi pemikir yang
kritis. Kemampuan berpikir kritis pada anak ialah aktivitas menghimpun
bermacam informas beserta pengetahuan lainya yang sudah dimiliki oleh

anak untuk menarik suatu kesimpulan.

% Masda Septi Wingsi, Loc.Cit.
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3. Kemampuan Komunikasi

Menurut Vygotsky dalam Susanto, bahasa merupakan faktor
utama dalam melakukan komunikasi. Tahap perkembangan bahasa
terdiri dari usia1-2 tahun, anak mulai belgjar nama dan merekam benda
maupun kejadian yang dialami dan anak mulai mampu mengucapkan
dua kata; 3-5 tahun, anak mulai berpikir abstrak, mulai mampu
menghubungkan keterkaitan yang ada di lingkungannya serta mampu

menyusun kalimat dari S-P-O.

Berbagal ketrampilan yang dapat dilakukan melalui permaianan
sains adalah ketrampilan mengamati, mengklasifikasi, mengukur,
memperkirakan, melakukan percobaan dan komunikasi. Keterampilan
komunikasi, dalam kegiatan sains banyak potens anak yang dapat
dikembangkan, salah satunya kemampuan komunikasi anak yang dapat
meningkatkan  perkembangan bahasa anak. Anak dapat
mengkomunikasikan ide pemikiran, kegiatan yang dilakukan, dan

temuan atau kesimpulan kepada teman sebaya maupun guru.

Komunikasi dengan teman sebaya mampu mengidentifikasi
komunikasi anak-anak dalam upaya untuk mengkoordinasikan perilaku
dengan teman sebaya. Dalam hal komunikasi dengan anak-anak, ada
beberapa syarat khususyang mencakup kemampuan untuk merasa
nyaman dengan anak-anak dan melibatkan mereka dalam

komunikasi individual misalnya dengan duduk di tanah bersama
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mereka selama sesi bermain, dil., dan mampu mentolerir ekspres

kesusahan. dan agresi.*

Cooper mengungkapkan komunikasi dengan teman sebaya
meningkat selama tahun-tahun prasekolah. Anak usia tiga tahun dan
empat tahun bermain bersama untuk mengidentifikasi berat balok yang
sama. Anak usia empat tahun berhasil pada tugas ini. Mengajukan
pertanyaan pada teman sebaya, menjelaskan tugas atau tindakan yang
dilakukan pada teman sebaya dan mengevaluasi hasil lebih sering

daripada anak usia tiga tahun.®’

Terdapat beberapa indikator kemampuan komunikasi anak,

yaitu®® :

1. Melakukan percakapan dengan teman sebayal orang dewasa.
2. Melakukan kembali 5-6 urutan kata.
3. Berkomunikasi secara lisan dengan bahasa sendiri.

Dalam kegiatan eksperimen sains memungkinkan anak
menggunakan bahasa yang dimana kegiatan tersebut berdampak pada
kegiatan bahasa karena melalui bahasa anak dapat menceritakan apa

yang dilakukan dan apa yang terjadi pada eksperimen yang dilakukan

3% Riza Noviana Khoirunnisa, “Permainan Kooperatif Dan Kemampuan
Komunikasi Dengan Teman Sebaya Pada Anak Prasekolah”, Vol. 13 No. 2 (2019), p. 93,
https://doi.org/10.30587/psikosains.v13i2.762.

87 C.R. Cooper, Developmental of Collaborative Problem Solving Among
Preschool Children. Developmental Psychology, 1980.

3 Arif Wicaksana and Tahar Rachman, “PENGARUH PERMAINAN
SOSIODRAMA TERHADAP KEMAMPUAN KOMUNIKASI ANAK DI TAMAN
KANAK-KANAK BIDARY YA BTN MINASA UPA BLOK A6/15A KOTA
MAKASSAR”, Vol. 3 No. 1 (2018), p. 10-27,.
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atau sebab akibat pada eksperimen sains. Dalam kegiatan tersebut bisa
mendengarkan pendapat anak, dan tidak memotong pembicaraan anak,
dan yang paling penting adalah ketika guru berinteraksi dengan anak
harus dengan pandangan segjgjar agar apa yang diucapkan oleh guru
dapat diterima oleh anak dengan bak, supaya kemampuan
berkomunikasi anak bisa meningkat. Anak dapat berinteraksi dengan
temannya, melakukan komunikas dan melakukan proses berfikir dalam

memecahkan masal ah.

H. Hipotesis Pendlitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan penelitian disusun dalam bentuk kalimat
pertanyaan.®® Maka, berdasarkan teori dan rumusan yang ada, hipotesis
dalam penelitian ini adalah :

Ha : Ada perbedaan efektivitas penggunaan  metode
eksperimen sains terhadap kemampuan berpikir kritis dan
komunikasi pada anak

Ho : Tidak ada perbedaan efektivitas penggunaan metode
eksperimen sains terhadap kemampuan berpikir kritis dan

komunikas anak.

39 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, (Bandung:
Alfabeta, 2011).
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Sistematika Pembahasan

Berdasarkan pembahasan untuk memperoleh gambaran yang jelas
dan menyeluruh terkait kerangkaisi dan alur logis pada proposal penelitian
tesis ini, maka dilakukan sistematika pembahasan/penulisan. Sistematika
pembahasan ini bertujuan untuk menyederhanakan ulasan dalam sebuah
penelitian. Secara terstruktur penelitian ini terdiri dari beberapa bab yang

tersusun sebagai berikut :

BAB | PENDAHULUAN

Berisi tentang latar belakang masalah yang berkaitan dengan
judul penelitian dan menjelaskan tentang problem yang ada di
lapangan, rumusan masalah menjelaskan tentang bagaimana
efektivitas pembelgaran berbasis eksperimen sains untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan
komunikas pada anak usia dini, tujuan penelitian ini untuk
menjawab pertanyaan dari rumusan masalah, kegunaan/manfaat
penelitian (secara teoritis dan praktis), kagjian pustaka yaitu terdiri
dari penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian,
sistematika pembahasan, landasan teori yaitu berisi tentang teori-
teori yang berkaitan dengan judul variabel-variabel penelitian (teori
anak usiadini, pembel gjaran berbasi s eksperimen sains, kemampuan
berpikir kritis dan kemampuan komunikasi, serta kerangka

berpikir/konsep penelitian dan hipotesis penelitian.
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BAB Il METODE PENELITIAN

Pada bab ini menjelaskan tentang metode penelitian yang
dipaka dalam penelitian tesis meliputi pendekatan, jenis dan desain
penelitian, lokasi dan waktu penelitian, populasi dan sampel, teknik
dan metode pengumpulan data, instrument pengumpulan data, uji
validitas dan reliabilitas, serta teknik analisis data dan prosedur

pengumpulan data.

BAB Il HASIL DAN PEMBAHASAN

Berisi hasil penelitian, hasil uji hipotesis penelitian dan
pembahasan yang telah dilakukan serta keterangan-keterangan yang
diperkuat oleh teori. Hasil berupa persentase berdasarkan hasil uji
statistik dan deskrisi kualitatif. Gabungan dari data angka dan
kalimat sebagai penjabaran dan jawaban dari hasil yang diperoleh
dari olah data penelitian. Hasil penelitian menunjukkan jawaban dari
rumusan masalah dan menggambarkan kondisi realita dilapangan
setelah dilakukan eksperimen pada pembelgaran berbasis
eksperimen sains terhadap peserta didik untuk melihat bagaimana
efektivitas pembelgaran eksperimen sains terhadap kemampuan
berpikir kritis dan kemampuan komunikasi pada anak. Serta berisi
juga keterbatasan dari penelitian, sebagai bahan evaluasi untuk

penelitian berkelanjutan.
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BAB IV PENUTUP

Merupakan bab penutup yang berisi kessmpulan, implikasi
dan saran. Kesimpulan menggambarkan dan menjelaskan
keseluruhan dari tesis ini secara singkat, padat dan jelas. Implikasi
menjabarkan secara singkat tentang bagaimana penerapan
eksperimen dilapangan pada saat dilakukan penelitian terhadap
peserta didik. Saran berisi tentang harapan dan atau masukan untuk
kedepan yang diperuntukkan kepada semua orang atau pembaca
bahkan termasuk diri sendiri. Bisa juga berisi ucapan terimakasih
kepada lembaga kampus, tempat penelitian dan semua pihak yang

berpartisipasi turut membantu dalam menyelesaikan tesisini.

DAFTAR PUSTAKA

Berisi sumber-sumber yang dikutip, seperti buku, jurnal,
artikel, web dan sebagainya. Daftar pustaka dibuat dengan manager
reference yaitu menggunakan aplikasi mendeley untuk citation style

dalam bentuk footnote.

LAMPIRAN

Beris file-file dokumen yang melengkapi karyatulisilmiah
tesis. Seperti dokumentasi sekolah, file arsip, lembar-lembar
instrument penelitian, dokumentasi penelitian, surat menyurat dan

sebagainya.
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BAB IV

PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dipaparkan sebelumnya, maka dapat
ditarik kesimpulan dari beberapa hal yang terkait dengan hipotesis penelitian

yaitu antaralain sebagai berikut :

1. Adanya efektivitas signifikan pembelgjaran berbasis eksperimen sains
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis anak di PAUD IT ADAR
Kalasan

2. Adanya efektivitas signifikan pembelgjaran berbasis eksperimen sains
untuk meningkatkan kemampuan komunikasi anak di PAUD IT ADAR
Kalasan

3. Terdapat efektivitas yang signifikan dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan kemampuan komunikasi anak yang menggunakan

pembel g aran berbasis eksperimen sains.

B. Implikasi
Berdasarkan simpulan dalam penditian di atas, penerapan
pembel gjaran dengan menggunakan eksperimen sains ternyata dapat memberi
efektivitas yang signifikan terhadap meningkatkan kemampuan berpikir kritis
dan kemampuan komunikasi anak usia 4-6 tahun. Hal ini terlihat bahwa setiap
variabel mempunyai implikasi secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama.
Berikut uraian implikasi berdasarkan kesimpulan di atas, anatar lain sebagai

berikut :
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1. Membiasakan pendidik dan peserta didik melakukan pembelgaran yang
menyenangkan sehingga menciptakan lingkup pembelgaran yang
bermakna.

2. Terbentuknya interaksi pendidik dan peserta didik secara aktif dalam
proses pembel gjaran.

3. Pendidik dapat mengambil alternatif upaya dalam mengoptimalkan
perkembangan berpikir kritis dan komunikas anak melalui pembelgaran
berbasis eksperimen sains.

4. Terciptanya kondisi dan suasana pembelgaran yang efektif dari yang
semula berpusat pada guru menjadi berpusat terhadap anak.

5. Peneliti memberikan perlakuan sebanyak 4 kali atau lebih untuk
mengamati dan melihat hasil perkembangan berpikir kritis dan komunikasi

anak yang dipengaruhi oleh pembelg aran berbasis eksperimen sains.

C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan sertaimplikasi tersebut maka

terdapat saran-saran yang dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya:

1. Disarankan kepada pendidik untuk menggunakan metode pembelgaran
berbasis eksperimen sains dalam mengajar peserta didik sebagal upaya
meningkatkan perkembangan berpikir kritis dan komunikasi anak ataupun
perkembangan lainnya dengan mempersiapkan eksperimen sains sesual
dengan tema yang telah ditentukan karena akan mempermudah aur

pembel g aran yang akan diterima oleh anak.
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2. Disarankan kepada pendidik pada saat penerapan pembelgjaran berbasis
eksperimen sains agar lebih memperbanyak macam eksperimen lainnya,
sehingga peserta didik memiliki pengalaman secara konkret dalam
kegiatan pembelgaran dan mempersiapkan alat dan bahan maksimal
sehari  sebelum dilaksanakannya eksperimen sains, karena jika
mempersiapkan alat dan bahan dihari itu juga akan membutuhkan waktu
yang sangat lama dan membuat anak bosan karena menunggu persiapan
eksperimen sehingga pembel gjaran eksperimen sains tidak kondusif.

3. Disarankan kepada penditi  selanjutnya, bahwa pengukuran
perkembangan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan komunikasi
anak pada pembel gjaran berbasi s eksperimen sains sebaiknya tidak hanya
dilakukan dalam kurun waktu singkat 4 kali pertemuan, namun bisa lebih
dari itu. Penelitian ini dapat dilaksanakan secara berulang dalam kurun

waktu lama maupun berkelanjutan.
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